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Info Artikel: Abstrak- Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 1) Mengetahui pengembangkan
Dikirim: media pembelajaran booklet pada materi sistem pencernaan pada manusia kelas VIII di
5 Februari 2024 SMPN Neonbat 2) Mengetahui kelayakan media pembelajaran booklet pada materi sistem
Revisi: pencernaan pada manusia kelas VIII di SMPN Neonbat. Penelitian ini menggunakan jenis
9 Februari2024 penelitian pengembangan/Rescarch and Development (RerD). Penelitian pengembangan atau
Diterima: Research and Development adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
16 Februari 2024 suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Subyek penelitian

diambil melalui uji coba kepada 3 orang guru IPA, uji coba individu dan uji coba kelompok
Kata Kunci: kecil. Teknik pengumpulan data melalui lembar validasi dan angket uji coba. Hasil

Pengembangan,  media  penelitian validasi dari 1 ahli media dan 1 ahli materi. Media pembelajaran booklet yang

dikembangkan sangat layak untuk digunakan dengan persentase dari ahli media 79,68%

) dengan kategori (layak), hasil validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 98,52%

sistem pencernaan padd.  dengan kategori (sangat baik), hasil uji coba kepada 3 orang guru IPA 72,72% dengan

manusid. kategori (layak). Hasil uji coba individu kepada 5 orang siswa memperoleh persentase
89,33% dengan kategori (sangat baik). Hasil uji coba kepada kelompok kecil kepada 24
orang siswa memperoleh persentase 91,04% dengan kategori (sangat baik). Berdasarkan
hasil data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa produk media pembelajaran
booklet yang dihasilkan memenuhi kualifikasi valid dan layak digunkan sebagai bahan ajar
dalam menunjang proses belajar mengajar pada materi sistem pencernaan pada manusia
kelas VIII SMP Negeri Neonbat.

pembelajaran booklet dan

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Kedua komponen ini saling berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan. Penggunaan dan pemilihan salah satu metode mengajar tertentu mempunyai
konsekuensi pada penggunaan jenis media pembelajaran yang sesuai. Fungsi media dalam proses
belajar mengajar yaitu membangkitkan rasa ingin tahu dan minat, membangkitkan motivasi dan
rangsangan dalam proses belajar mengajar (Ali, 2009). Sehingga alternatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia yaitu
menggunakan booklet.

Menurut Fitriasih, et al, (2019) booklet menjadi pilihan untuk menunjang proses belajar
yang menyenagkan dan menarik bagi siswa. Dilihat dari pengertianya, booklet merupakan media
bacaan yang memberikan informasi dengan spesifik yang biasa digunakan sebagai media
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alternatif setiap saat bila seseorang menggunakannya didalam pembelajaran, booklet dapat
digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana dan
banyak warna serta banyak gambar yang ditampilkan. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Pralisaputri (2016) yang mengatakan bahwa booklet merupakan sebuah media yang efektif dan
efisien jika digunakan dalam pembelajaran, berisi berbagai informasi penting, disusun
menggunakan bahasa yang baku, jelas, mudah dipahami oleh pembaca, booklet bisa digunakan
sebagai penunjang kegiatan belajar sehingga dapat meningkatkan efektifitas belajar peserta didik
dalam materi IPA.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru mata pelajaran IPA dan siswa SMP Negeri
Neonbat yang dilakukan pada hari selasa tanggal, 28 Agustus 2023 dengan 4 orang guru mata
pelajaran TPA dengan hasil analisis siswa yaitu jumlah siswa 29 orang, hasil wawancara dengan
guru IPA mengatakan bahwa masih banyak peserta didik yang sulit memahami materi sistem
pencernaan pada manusia. Media yang digunakan dalam pembelajaran IPA adalah buku- buku
paket dan LKS yang diterbitkan oleh penerbit tertentu. Kebanyakan bahan ajar yang digunakan
siswa adalah LKS dan buku paket. Kecenderungan isi pada LKS ataupun buku paket yang
kompleks dan biasanya memuat seluruh materi yang ada dapat membuat siswa merasa bosan
sertamalas karena banyaknya materi yang harus dipelajari. Keberadaan buku paket sebagai media
bantu pelajaran ternyata juga belum berfungsi secara optimal karena siswa hanya akan membaca
buku paket yang diberikan jika diminta oleh guru untuk membaca atau mengerjakan soal-soal
yang ada di dalamnya. Selain itu, guru juga mengemukakan bahwa siswa seringkali kurang
memperhatikan dalam proses pembelajaran yang diduga karena materi dalam buku paket
tersebut dianggap membosankan dan tidak menyenangkan. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal
tersebut peneliti menyusun bahan ajar berupa booklet agar siswa dapat fokus dan detail dalam
mempelajari materi sistem pencernaan pada manusia. Selain itu, guru IPA juga menjelaskan
bahwa pada proses pembelajaran belum pernah menggunakan media pembelajaran booklet, untuk
itu mereka sangat setuju apabila terdapat pengembangan media pembelajaran booklet khususnya
pada materi sistem pencernaan pada manusia agar terdapat variasi lagi dalam mengajar dan tidak
hanya itu, mereka juga berharap media pembelajaran booklet tersebut menarik dan mudah
digunakan sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dibutuhkan media pembelajaran booklet pada materi
sistem pencernaan pada manusia, karena media pembelajaran booklet ini dapat menyajikan materi
sistem pencernaan menjadi lebih menarik dan diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
setiap peserta didik khususnya siswa kelas VIII SMP Negeri Neonbat. Oleh karena itu, peneliti

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul pengembangan media pembelajaran booklet
pada materi sistem pencernaan pada manusia kelas VIII SMP Negeri Neonbat.

METODE PENELITIAN

Pengembangan media pembelajaran booklet pada materi sistem pencernaan pada manusia
kelas VIII SMP Negeri Neonbat dengan menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
(Research and Development).

Tahap I : Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan adalah tahap awal atau persiapan untuk mengembangkan dan
mengumpulkan informasi. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi awal untuk mendapatkan
informasi mengenai subjek yang akan diteliti. Observasi awal dilakukan di SMP Negeri Neonbat
dengan menggunakan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa di sekolah tersebut.

Tahap I1 : Tahap Pengembangan Model
1. Model Pengembangan (Desain Produk)
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Prosedur pembuatan media pembelajaran booklet pada materi sistem pencernaan pada
manusia akan disesuaikan dengan model pengembangan yang dibuat.
2. Validasi Desain
Pada tahap ini, media yang telah dibuat kemudian akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media yang sesuai dengan persyaratan.
3. Revisi Desain
Revisi desain ini dilakukan jika terdapat kelemahan dan kekurangan dari produk yang
dikembangkan. Oleh karena itu, dalam tahap validasi desain ini, apabila validator
menemukan kekurangan dan kelemahan dari media pembelajaran booklet pada materi sistem
pencernaan pada manusia maka pada tahap ini peneliti melakukan revisi sesuai dengan
prosedur penilaian, masukan dan saran yang diberikan oleh validator.
4. Uji Coba Produk
Pada tahap ini merupakan tahap dimana, peneliti akan menguji coba produk yang akan
dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran booklet
tersebut.
a. Desain uji coba
Pada bagian desain uji coba peneliti menyusun angket untuk responden yang akan
digunakan untuk menguji coba media pembelajaran booklet.
b. Subjek uji coba
Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan media pembelajaran booklet ini, dapat
diujicobakan pada 3 orang guru IPA, uji coba individu terhadap 5 orang siswa dan uji coba
kelompok kecil kepada 24 orang siswa SMP Negeri Neonbat.
C. Jenisdata
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berasal dari kritik, saran, dan komentar dari validator ahli
media dan validator ahli materi dan data kuantitatif diperoleh dari lembar validasi yang
diberikan kepada validator ahli materi dan validator ahli media untuk menilai produk
yang dikembangkan serta dari angket uji coba produk yang diberikan kepada siswa kelas
VIII SMP Negeri Neonbat.
d. Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian (Re»D) pada media booklet pada materi sistem
pencernaan pada manusia adalah angket yang digunakan peneliti untuk uji coba produk
pada guru IPA, uji coba individu maupun uji coba kelompok kecil dan lembar validasi
digunakan untuk mendapatkan informasi dari validator ahli materi dan validator ahli
media tentang kekurangan dan kelebihan dari produk yang dikembangkan.
e. Teknik analisis data
Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari
media yang dihasilkan. Hasil isian angket yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media
akan digunakan untuk menganalisis data ini. Analisis ini akan dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah berikut:

Tabel 1. Penskoran jawaban responden per-poin pertanyaan

Keterangan Skor
Sangat Layak (SB) 4
Layak (B)
Cukup Layak (C) 2
Sangat Kurang Layak (SK) 1

Sumber: (Sugiyono, 2008)
Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi akan dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut:
Skor ideal: ST x JP x JR
Keterangan:
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ST = Skor Tertinggi

JP  =Jumlah Pertanyaan

JR  =Jumlah Responden
Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P - X x 1009%

A

Keterangan:

P -Persentase

X =Jumlah Skor

A =Skor Ideal

Hasil dari skor penilaian dari masing - masing validator ahli tersebut kemudian dicari rata-rata
untuk menentukan kevalidan dan kelayakan media pembelajaran berbasisi booklet materi sistem
pencernaan makanan pada manusia. Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata sebagai berikut.
Tabel 2 Kriteria Kelayakan dan interprestasi skor persentase

Persentase % Kategori

80 - 100 Sangat Layak
66-79 Layak

56 - 65 Cukup Layak
46-55 Kurang Layak
0-45 Sangat Tidak Layak

Sumber: (Arikunto, 2010)
1. Data Respon Guru IPA
Data analisis respon guru IPA dilakukan dengan menggunakan persentase skor
Tabel 3 Penskoran jawaban responden per-poin pertanyaan

Keterangan Skor
Sangat Layak (SB) 4
Layak (B) 3
Cukup Layak (C) 2
Sangat Kurang Layak (SK) 1

Sumber: (Sugiyono, 2008)
Tabel 4 Kriteria Kelayakan dan interprestasi skor persentase

Persentase % Kategori

80 -100 Sangat Layak

66 -79 Layak

56 - 65 Cukup Layak

46 -55 Kurang Layak
0-45 Sangat Tidak Layak

Sumber: (Arikunto, 2010)
Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi akan dianalisis menggunakan rumus

sebagai berikut:

Skorideal: STx JP x JR
Keterangan:

ST = Skor Tertinggi

JP = Jumlah Pertanyaan

JR = Jumlah Responden
Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P - X x 100%

A

Keterangan:

P = Persentase Angket

X = Jumlah Skor

A = Skor Ideal
2. Data Respon Siswa
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Data respon siswa merupakan data yang diperoleh dari angket. Angket tertutup dibuat dengan
pilihan jawaban sangat baik, baik, cukup baik, dan sangat tidak baik. Analisis respon siswa dilakukan
dengan menggunakan persentase skor

Tabel 5 Penskoran jawaban responden per-poin pertanyaan

Keterangan Skor
Sangat Layak (SB) 4
Layak (B) 3
Cukup Layak (C) 2

Sangat Kurang Layak (SK) 1

Sumber: (Sugiyono, 20008)

Tabel 6 Kriteria Kelayakan dan interprestasi skor persentase

Persentase % Kategori

80 - 100 Sangat Layak
66-79 Layak

56 - 65 Cukup Layak
46-55 Kurang Layak
0-45 Sangat Tidak Layak

Sumber: (Arikunto, 2010)
Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi akan dianalisis menggunakan rumus

sebagai berikut;

Skorideal: STx JP x JR
Keterangan:

ST = Skor Tertinggi

JP =Jumlah Pertanyaan

JR =Jumlah Responden
Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P =Xx100%

A

Keterangan:

P - Persentase Angket

X =Jumlah Skor

A = Skor Ideal

5. Revisi Produk

Hasil yang diperoleh dari validasi oleh validator serta hasil uji coba akan digunakan sebagai acuan
untuk melakukan revisi terhadap istrumen media pembelajaran booklet. Produk ini merupakan hasil akhir
dari revisi yang sesuai dengan kriteria validasi, sehingga produk dapat memenuhi kualifikasi valid serta
layak digunakan dalam hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat kelayak media pembelajaran booklet pada materi sistem pencernaan pada manusia
bagi siswa kelas VIII SMP Negeri Neonbat, telah dilakukan uji coba validasi oleh 1 orang ahli media dan 1
orang ahli materi Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Timor.

Tabel 7 Hasil Validasi Ahli Media (Ibu Erlin Fatima Halek, S.Pd.,M.Pd)

No Aspek Yang Dinilai Skor
1 Ukuran Booklet
a. Kesesuain ukuran dengan kejelasan gambar. 3
b. Booklet mudah untuk dibawah kemana saja. 3
2 Desain Sampul Booklet
3
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a. Tata letak cover booklet sesuai margin.
b. Huruf yang digunakan menarik dan mudah  dibaca.
¢. Mencantumkan daftar isi dan kata pengantar.
d. Tlustrasi sampul booklet menggambarkan isi buku.
3 Desain Isi Booklet
a. Menampilkan ikon yang konsisten pada cover dan isi booklet.
b. Penggunaan font dan terbaca dengan baik.
c. Kesesuain bentuk, warna dan ukuran.
d. Desain tampilan media booklet menarik siswa untuk belajar
mandiri.
e. Menuliskan daftar Pustaka.
f. Kesesuaian warna background.
g. Kesesuain ukuran gambar yang tepat.

4 Bahasa
a. Penggunaan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami.
b. Penggunaan istilah sesuai dengan KBBI.
¢. Menggunakan nama asing/nama ilmiah dan
simbol yang konsisten.

(VSR VSRR VSRR VS]

w

W A W W

Skor Total
Persentase Kelayakan

51
79,68%
(Layak)

Berdasarkan tabel 7 hasil perhitungan keselurahan aspek dari validasi oleh ahli media pada tahap
ke-T dapat disimpulkan bahwa kelayakan media pembelajaran booklet berdasarkan 4 aspek penilaian
kelayakan, diperoleh jumlah total skor keseluruhan aspek 51 dengan jumlah skor maksimum ideal 64

sehingga berdasarkan persentase (%) adalah 79,68% berada pada kategori layak.

Tabel 8 media hooklet sebelum dan sesudah direvisi.

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi

.
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Tujuan Pembelajaran
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sebagai

Halaman tujuan pembelajaran sebelum direvisi ~ Halaman tujuan pembelajaran setelah direvisi

Halaman | 269



JBIOEDRA: Jurnal Pendidikan Biologi.

Vol. 2, No. 8, Februari (2024), Hal. 264-273

‘apisan dadar

L g adalah kelanjutan dari } b

berhenn&seperuhnnmgl)ldahmhmhmgmkmhfnhung
makanan dicerna secara mek

pada lambung gaduk mak bolus) secara mekanik dan
1 £ yang sk

yan terdapat ditcbelali dalars lamlng: Goaly Menbuig
1 R
Zar-za yang teckandung dadam geesh lambung sncar hin:
1.Asam lambung (HCI), yang berfungsi mematikan bakeeri
yang ikut masuk dengan makanan dengan caara
mengasamkan lambung.
2.Enzim pepsin, berfung gubah keseinog gadi
kasein (protein susu)
3.Enzim lipase, berfungsi mengubah lemak menjadi asam
lemak dan gliserol, walaupun enzim lipase yang

dihasilkan lambung sangat sedikic.
4. Hm—mon gastrin, berﬁu-g:x mengaktitkan enzim
gen untuk k enzim tripsin.

5. Mukus, berupa lendir yang berfungsi untuk
dinding lambung dari abrasi asam hmbung HC

o

Tindu

3. Lambung
mﬁz// p\
Antrum P siswopedia

Lambung adalah kelanj dari k gkongan, lambung
ol o Di dalas Lok P Lk
makanan dicerna secara mekanik dan kimiawi, kontraksi =t
pada lambung duk & bolus) secara mekanik dan
mencampurnya dengm geaah lambung yang dihasilk

yan 1 dalam lamb Getzh lambung
akan

Zzat-zat yang terkandung il geuh lambung ancara lain:

1.Asam lambung (HCI). yang berfungsi mematikan bakeeri
yang ikur masuk dengan makanan dengan caara
mengasamkan lambung

2.Enzim pepsin, berfung; gubah keseinog jadi
kasein (protein susu)

3.Enzim lipase, berfungsi mengubah lemak menjadi asam
lemak dan gliserol, walaupun enzim lipase yang
dihasilkan lambung sangat sedikir.

4.Hormon gastrin, berfungsi mengakrifkan enzim
erif gen untuk k enzim tripsin.

5.Mukus. berupa lendir yang berfungsi untuk melindungi
dinding lambung dari abrasi asam lambung (HCI)

&

Halaman tampilan lambung sebelum direvisi

Infeksi kuman pada kolon akibarnya feses teralu cepar keluar.
cara mengataanyas
makan makanan yang berzigi dan seimbang, konsumsi makan

sulit membuang air besar akibac

?enyerapcm air I:him pada ileum

clebih dan gnya buang air
akibatnya kurangn)a asupan serat.

yang mengandung gula,
makan makanan yang beserat dan

b d
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Halaman tampilan lambung setelah direvisi

Infeksi kuman pada kolon akibamya feses terlalu cepar keluar.
cara mengatasinya:

makan makanan yang berzigi dan seimbang, konsumsi makan
lunak dan tidak pedas, minum air putih.

e Keadaan sulit membuang air besar akibat
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4

Halaman tampilan pada penyakit diare
setelah direvisi

Berdasarkan Tabel 8 dan 3 terlihat bahwa persentase pencapaian kriteria kelayakan untuk setiap
aspek penilaian sudah berada pada kriteria sangat layak. Dari hasil validasi ahli materi dan ahli media yang

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran booklet yang kembangkan dapat di uji cobakan

pada siswa.
Tabel 9 Hasil Uji Coba Produk
No Jumlah Responden Persentase Kriteria
1. Ujicoba guru IPA (3 guru) 72,72 Layak
2 Ujicobaindividu (5 siswa ) 89,33 Sangat layak
3 Uji coba kelompok kecil (24 siswa ) 91,04 Sangat layak

Berdasarkan tabel 9. Hasil uji coba produk pada guru IPA dan siswa diperoleh nilai persentase
berbeda yaitu uji coba guru IPA diperoleh persentase 72,72%, uji coba individu diperoleh nilai persentase
89,33% sedangkan untuk hasil uji coba kelompok kecil diperoleh persentase 91,04%. Dari nilai persentase
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa booklet yang di kembangkan berada pada kriteria sangat layak

digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan praktis.
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PEMBAHASAN

Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berupa booklet. Materi yang disajikan
dalam media pembelajaran ini yaitu materi sistem pencernaan pada manusia. Sesuai dengan pendapat
menurut Putri et al., (2021), pada pengembangan hooklet sistem pencernaan pada manusia yang dihasilkan
untuk menyusun bahan ajar yang sederhana, fokus pada satu materi, ringan dan mudah dalam penggunaan.
Dengan pertimbangan yang telah dipaparkan, penelitian ini berfokus pada penyusunan dan
pengembangan bahan ajar berupa booklet dengan topik sistem pencernaan pada manusia. Sehingga media
pembelajaran ini dapat digunakan untuk menyajikan materi sistem pencernaan pada manusia yang pada
umumnya bersifat abstrak menjadi konkret atau lebih nyata sehingga mudah untuk dipahami dan
menambah motivasi belajar peserta didik.

Materi sistem pencernaan pada manusia adalah salah satu materi IPA Terpadu SMP. Materi sistem
pencernaan termasuk salah satu materi yang dianggap sulit karena dalam pembelajarannya peserta didik
mempelajari mengenai proses pencernaan pada manusia yang hanya dengan membaca teks dan melihat
gambar, sehingga peserta didik perlu motivasi untuk dapat memahami konsep abstrak dalam materi
sistem pencernaan pada manusia. Upaya yang dilakukan yaitu membuat fasilitas belajar yang
menyenangkan dan inovatif sehingga membuat peserta didik lebih memahami materi. Berdasrkan
beberapa uraian tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi belajar merupakan hal yang harus dimiliki oleh
siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, misalnya mengembangkan media pembelajaran
berbasis booklet (Muliyani, dan Isnanik, 2023). Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan menurut
Utami, (2018) booklet disajikan dengan gambar, foto, keterangan yang mudah dipahami dan ukurannya
tidak terlalu besar sehingga sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Pengembangan media pembelajaran booklet pada materi sistem pencernaan pada manusia yang
dikembangkan terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian pembukaan, bagian isi dan bagian penutup.
Bagian awal meliputi kulit (cover) yang terbuat dari kertas yang lebih tebal dari kertas isi booklet, fungsi
dari kulit booklet adalah melindungi isi booklet. Bagian depan, yang memuat halaman judul, halaman judul
utama, halaman daftar isi, kata pengantar, pendahuluan setiap nomor halaman dalam bagian depan buku
teks menggunakan angka romawi kecil. Bagian belakang booklet, yang terdiri dari daftar pustaka, glosarium
dalam buku hanya jika buku tersebut banyak mengguanakan istilah atau frase yang mempunyai arti
khusus dan sering digunakan dalam booklet tersebut.

Validasi media pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan lembar validasi untuk ahli media,
ahli materi, uji coba kepada guru IPA, uji coba individu dan uji coba kelompok kecil. Sehingga uji coba
individu bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran booklet, sedangkan uji coba
kelompok kecil bertujuan untuk memperoleh data dan mengevaluasi produk serta tujuan ketercapaian
produk sehingga uji coba kelompok besar ini tidak di publish atau produksi massal tetapi hanya untuk
menguji valid dan kelayakan tentang media pembelajaran booklet. Media pembelajaran booklet yang
dikembangkan kemudian divalidasi dan dinilai kelayakannya sebelum diterapkan disekolah. Penilaian
kelayakan booklet didapatkan dari validasi oleh ahli media, ahli materi dan penilaian tanggapan siswa dan
guru IPA. Hasil validasi bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui kekurangan yang ada pada produk
yang dikembangkan serta mendapatkan masukan serta saran untuk perbaikan dari validator yang dapat
digunakan untuk menghasilkan media pembelajaran yang lebih baik dan teruji kelayakannya agar tidak
terjadi kekeliruan terhadap pengguna pada saat menggunakannya.

Validasi ahli media dan ahli materi tahap I, diperoleh kriteria kelayakan dari validator ahli media
tahap I mendapat respon yang layak ditinjau dari 4 aspek yaitu ukuran booklet, desain sampul booklet,
desain isi booklet dan bahasa. Pada lembar angket terdapat 16 butir pertanyaan, diperoleh jumlah skor yang
didapatkan dari hasil penilaian angket mengguanakan sakala likert terdapat 4 alternatif jawaban yaitu
sangat baik skor 4, layak skor 3, cukup layak skor 2 dan sangat kurang layak skornya 1. Sehingga skor total
51 dengan jumlah skor maksimum ideal 64 dan persentase 79,68% dikategorikan sangat layak digunakan.

Penilaian validasi ahli materi diperoleh kriteria sangat layak ditinjau dari 4 aspek yaitu aspek
kurikulum, isi materi, aspek evaluasi dan kelayakan kebahasaan. Pada lembar angket terdapat 16 butir
pertanyaan, diperoleh jumlah skor yang didapatkan dari hasil penilaian angket. Sehingga skor total 57
dengan jumlah skor maksimum ideal 64 dan persentase 89,33% dikategorikan sangat layak untuk
digunakan.

Dengan demikian media pembelajaran booklet materi sistem pencernaan pada manusia sudah
memenuhi standar penilaian karena sistematika dalam booklet sudah lengkap yang terdiri dari bagian
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pendahuluan, isi, dan penutup. Namun demikian tetap dilakukan revisi kecil untuk dapat memperbaiki
booklet yang sesuai dengan saran dan masukan dari validator ahli media ahli materi.

Validasi ahli media dan ahli materi tahap II, diperoleh kriteria kelayakan dari validator ahli media
tahap I mendapatkan respon yang layak ditinjau dari 4 aspek yaitu ukuran booklet, desain sampul booklet,
desain isi booklet dan bahasa. Pada lembar angket terdapat 16 butir pertanyaan, diperoleh jumlah skor yang
didapatkan dari hasil penilaian angket. Sehingga skor total 51 dengan jumlah skor maksimum ideal 64 dan
persentase 79,68% dikategorikan layak untuk digunakan.

Penilaian validator ahli materi tahap IT mendapatkan respon yang sangat layak ditinjau dari 4 aspek
yaitu aspek kurikulum, isi materi, aspek evaluasi dan kelayakan kebahasaan. Pada lembar angket terdapat
17 butir pertanyaan, diperoleh jumlah skor yang didapatkan dari hasil penilaian angket. Sehingga skor total
67 dengan jumlah skor maksimum ideal 68 dan persentase 98,52% dikategorikan sangat layak untuk
digunakan.

Dengan melihat hasil analisis data menunjukan bahwa media pembelajaran booklet pada materi sistem
pencernaan pada manusia merupakan booklet yang valid dan dapat diuji cobakan dalam kegiatan
pembelajaran sebagai bahan ajar. Hasil validasi booklet dengan kriteria sangat layak untuk digunakan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabilla et al., (2023) hasil uji validasi memperoleh hasil
sangat valid dengan skor validitas 86,85% ini menunjukan bahwa media pembelajaran booklet yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat layak untuk digunakan. Sebelumnya Azizah et al., (2022)
menjelaskan peranan booklet sebagai salah satu media yang efisien untuk dikembangkan guna menambah
serta meningkatkan rujukan yang telah ada, dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi
sistem pencernaan pada manusia.

Pada tahap revisi produk, peneliti melakukan perbaikan terhadap media pembelajaran berdasarkan
saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi. Perbaikan terhadap media pembelajaran ini mencakup
penyesuaian atau perbaikan desain, dan elemen-elemen lain agar dapat mempermudah peserta didik dalam
menggunakan media pembelajaran ini. Tujuan dari revisi produk untuk memastikan bahwa media
pembelajaran yang dibuat dapat menjadi media pembelajaran yang efektif, dan dapat membantu mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Hasil uji coba produk, booklet yang sudah di validasi kemudian dilakukan uji coba produk dimana uji
coba produk ini dilakukan di SMP Negeri Neonbat. Berdasarkan data analisis uji coba respon guru IPA
SMP Negeri Neonbat yang terdiri dari 3 orang guru. Dapat diketahui bahwa dari subyek uji coba respon
guru tersebut masing -masing memperoleh nilai dengan kategori layak. Berdasarkan angket yang
diberikan dengan jumlah pertanyaan sebanyak 11 nomor, diperoleh jumlah skor masing ~masing guru
yaitu jumlah skor 29, 39, dan 28 dari hasil pengisian angket. Sehingga diperoleh skor total keseluruhan
penilaian angket 96 dengan jumlah skor maksimum ideal 132 sehingga berdasarkan persentase (%) adalah
72,72% berada pada kategori layak untuk digunakan, uji coba individu pada produk media pembelajaran
booklet pada materi sistem pencernaaan pada manusia termasuk dalam kriteria sangat layak dengan jumlah
keseluruhan skor jawaaban siswa 268 dari setiap angket yang diberikan jumlah pertanyaanya 15 soal.
Sehingga juhmlah skor dari setiap siswa diperoleh dari angket yang diberikan dengan persentase 89,33%
dikatategorikan sangat layak. Sedangkan uji coba kelompok kecil diperoleh dari jumlah soal angket yang
diberikan sebanyak 15 pertanyaan kepada 24 orang siswa. Sehingga jumlah skor total 1,311 dengan
persentase 91,04%, berada pada kategori sangat layak.

Dengan demikian booklet sistem pencernaan pada manusia yang dikembangkan sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Booklet yang dikembangkan dapat memberikan semangat dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran. Sehingga secara keseluruhan, respon validator, respon siswa dan
respon guru IPA SMP Negeri Neonbat mendapatkan kategori sangat layak atau sangat valid. Hal tersebut
menunjukan bahwa media pembelajaran booklet yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar.

Keterbatasan atau kendala dalam penelitian, kendala dalam penelitian ini adalah suatu halangan atau
rintangan yang dihadapi peneliti dengan keadaan membatasi atau menghalangi dalam mencapai suatu
tujuan. Kendala atau keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah 1) pembuatan produk media
pembelajaran booklet membutuhkan waktu yang lama untuk mendesain. 2). Membutuhkan biaya yang
besar untuk memproduksi booklet. 3) Membuat soal harus disesuaikan dengan kisi-kisi materi sistem
pencernaan pada manusia. 4) Memiliki keahlian dalam menggunakan apliksai canva untuk mendesain
booklet. 5) Tidak bisa menampilkan gerak pada halaman.

KESIMPULAN

Halaman | 272



Elu et al: Pengembangan Media Pembelajaran Booklet

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan media pembelajaran booklet materi sistem pencernaan pada manusia Kelas VIII
SMP Negeri Neonbat menggunakan prosedur penelitian yang dikembangkan yaitu Research and
Development. Metode pengembangan Research and Development merupakan suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnak an produk yang
telah ada. Langkah-langkah penelitian pengembangan ini adalah tahap studi pendahuluan dan
tahap pengembangan model.

2. Media pembelajaran booklet materi sistem pencernaan pada manusia yang dikembangkan dinilai
oleh ahli media dengan persentase 79,68% kategori (layak) dan ahli materi dengan persentase
98,52% kategori (sangat layak). Hasil uji coba terhadap guru IPA dengan peresentase 72,72%
kategori (layak), hasil uji coba individu terhadap media pembelajaran booklet pada materi sistem
pencernaan pada manusia sangat baik dengan persentase 89,33%. Dan uji coba kelompok kecil
sangat layak dengan persentase nilai rata-rata 91,04%.
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